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DEKAN FAKULTAS SYARIAH 

 

EGALA puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku ajar Fiqh 

Kontemporer Hukum Keluarga Islam ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah 

menjadi teladan sempurna dalam membimbing umat manusia 

menuju kehidupan yang berkeadilan dan harmonis. 

Penerbitan buku ajar ini merupakan langkah strategis 

dalam pengembangan literasi akademik di Fakultas Syariah, 

khususnya pada Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal 

Syakhsiyyah). Buku ini diharapkan menjadi referensi utama 

dalam proses pembelajaran mata kuliah Fiqh Kontemporer Hukum 

Keluarga Islam, yang mencakup pembahasan mendalam 

mengenai isu-isu aktual seperti hukum nikah via online, nikah 

siri, bayi tabung, bank ASI, nikah beda agama, harta gono gini, 

dan berbagai permasalahan keluarga lainnya dalam perspektif 

hukum Islam. 

Buku ini hadir di tengah dinamika kehidupan 

masyarakat modern yang terus berkembang, menghadirkan 

tantangan-tantangan baru dalam ranah hukum keluarga Islam. 

Dengan pendekatan akademik yang integratif dan kontekstual, 

buku ini tidak hanya mengedepankan kajian teoretis, tetapi juga 

memberikan solusi aplikatif yang relevan dengan realitas sosial 

masyarakat Indonesia, khususnya di Maluku Utara. 
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mencerminkan dedikasinya dalam mengintegrasikan kajian 

fikih klasik dengan pendekatan kontemporer yang humanis, 

sehingga dapat menjadi panduan yang bermanfaat bagi 

mahasiswa, dosen, dan praktisi hukum Islam. 

Semoga buku ini menjadi amal jariyah dan memberikan 

kontribusi nyata dalam pengembangan keilmuan hukum 

keluarga Islam. Saya juga mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah mendukung penerbitan buku ini, baik 

dari segi moral maupun material. Akhirnya, saya berharap buku 

ini dapat memperkaya wawasan pembaca dan menjadi bekal 

dalam mewujudkan keluarga yang harmonis, berkeadilan, dan 

sesuai dengan nilai-nilai syariat Islam. 

Wabillahi Taufiq Walhidayah 
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Kata Pengantar Penulis 
Dr. H. HARWIS ALIMUDDIN, Lc., M.H.I. 

PENULIS 

 

EGALA puji hanya milik Allah SWT, Tuhan semesta 

alam, yang telah memberikan taufik dan hidayah-Nya 

sehingga buku ajar Fiqh Kontemporer Hukum Keluarga 

Islam ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, suri 

teladan umat, keluarga, sahabat, dan pengikut beliau hingga 

akhir zaman. 

Buku ajar ini disusun sebagai bagian dari upaya 

memenuhi kebutuhan literatur pengajaran mata kuliah Fiqh 

Kontemporer Hukum Keluarga Islam pada Program Studi Hukum 

Keluarga Islam (Ahwal Syakhsiyyah). Dalam perkembangan 

dunia Islam yang dinamis, berbagai isu hukum keluarga terus 

muncul seiring dengan perubahan sosial, budaya, dan teknologi. 

Oleh karena itu, buku ini dirancang untuk membantu 

mahasiswa memahami dan menganalisis isu-isu kontemporer 

dengan pendekatan fiqh yang relevan, inklusif, dan kontekstual. 

Buku ini terdiri dari beberapa bab yang membahas isu-

isu penting, antara lain hukum poligami, pernikahan beda 

agama, hukum bayi tabung, bank ASI, hukum aborsi, sewa 

menyewa rahim, hingga konsep nafkah dalam konteks wanita 

karir. Materi-materi ini diuraikan secara sistematis dengan 

mempertimbangkan pandangan fiqh klasik dan kontemporer, 

serta relevansi dengan hukum positif di Indonesia. 

Penyusunan buku ini didasarkan pada tiga pendekatan 

utama, yaitu pendekatan normatif, pendekatan kontekstual, dan 
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pendekatan maqashid syariah. Pendekatan ini diharapkan dapat 

memberikan perspektif yang luas kepada mahasiswa untuk 

memecahkan persoalan hukum keluarga secara mendalam, adil, 

dan humanis. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap 

kritik dan saran dari para pembaca, khususnya dari para 

akademisi dan praktisi hukum Islam, demi perbaikan edisi 

mendatang. Harapan kami, buku ini dapat menjadi referensi 

utama yang bermanfaat tidak hanya bagi mahasiswa, tetapi juga 

bagi dosen dan masyarakat luas yang tertarik pada kajian 

hukum keluarga Islam kontemporer. 

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah mendukung penyusunan buku ini, 

terutama rekan-rekan dosen di Program Studi Hukum Keluarga 

Islam (Ahwal Syakhsiyyah) serta pihak penerbit yang telah 

membantu proses penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat besar bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan praktik hukum keluarga Islam di Indonesia. 

Wabillaahi Taufiq Wassa’adah. 

 

Ternate, 7 Desember 2024 

Penulis 

 

 

Dr. Harwis Alimuddin, Lc., M.H.I. 
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ATA fiqh secara arti kata berarti ―paham yang 

mendalam‖. Ada pendapat yang mengatakan bahwa 

fiqhu atau paham tidak sama dengan ilmu walaupun 

wazan (timbangan) lafaznya sama. Meskipun belum menjadi 

ilmu, paham adalah pikiran yang baik dari kesiapannnya 

menangkap apa yang dituntut. Ilmu bukanlah dalam bentuk 

zanni seperti paham atau fiqh yang merupakan ilmu tentang 

hukum zanni dalam dirinya. Sedangkan Dalam kamus Besar 

Bahasa Indonesia pengertian kontemporer berarti sewaktu, 

semasa, pada waktu atau masa yang sama, pada masa kini, 

dewasa ini. Jadi dapat disimpulkan bahwa fiqh kontemporer 

adalah tentang perkembangan pemikiran fiqh dewasa ini. 

Dalam hal ini yang menjadi titik acuan adalah bagaimana 
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tanggapan dan metodologi hukum Islam dalam memberikan 

jawaban terhadap masalah-masalah kontemporer.1 

Fiqh kontemporer merupakan cabang dari ilmu fiqh 

yang membahas permasalahan hukum Islam yang muncul 

akibat perkembangan zaman, perubahan sosial, budaya, 

ekonomi, dan teknologi. 

Fiqh kontemporer berfungsi sebagai jawaban atas 

persoalan yang tidak secara eksplisit dibahas dalam literatur fiqh 

klasik, karena konteks zamannya berbeda. Pendekatan ini 

melibatkan: 

▪ Ijtihad Modern: Menggunakan metode ijtihad untuk 

menjawab persoalan baru yang tidak memiliki dalil langsung 

dari Al-Qur'an dan Hadis. 

▪ Pemanfaatan Kaidah Fiqhiyyah: Seperti "al-dharar yuzal" 

(bahaya harus dihilangkan) atau "al-masyaqqah tajlibu al-

taysir" (kesulitan mendatangkan kemudahan). 

▪ Fatwa Ulama Kontemporer: Sebagai panduan bagi umat 

Islam untuk menjawab persoalan yang belum tuntas dalam 

fiqh klasik. 

Fiqh kontemporer tidak sekadar mengakomodasi 

perubahan zaman, tetapi tetap menjunjung tinggi maqashid 

syariah (tujuan syariah), yaitu menjaga agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. 

 

Hukum keluarga Islam atau ahwal syakhshiyyah 

merupakan cabang hukum Islam yang mengatur aspek-aspek 

yang berkaitan dengan kehidupan keluarga, mulai dari 

pembentukan keluarga, hak dan kewajiban anggota keluarga, 

hingga penyelesaian sengketa keluarga. 

Ruang lingkup hukum keluarga Islam meliputi: 

 
1 Nilya Fatri, Fiqh Kontemporer, Cet. I (Banyumas, 2021). 
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▪ Pernikahan: Proses akad nikah, syarat dan rukun nikah, hak 

dan kewajiban suami-istri, termasuk isu-isu seperti nikah 

online, nikah beda agama, dan nikah sirri. 

▪ Perceraian: Proses talak, fasakh, atau khulu' dan pengaturan 

pasca-cerai, termasuk pembagian harta bersama dan 

pengasuhan anak. 

▪ Keturunan: Pengaturan nasab, hak anak, bayi tabung, bank 

ASI, dan isu terkait teknologi reproduksi modern. 

▪ Hak dan Kewajiban Keluarga: Nafkah, peran wanita karir, 

poligami, dan konflik keluarga seperti nusyuz atau kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT). 

▪ Perencanaan Keluarga: Isu keluarga Isu keluarga berencana 

(KB) dan batasan dalam Islam. 

Ruang lingkup ini menjadi semakin kompleks dengan 

hadirnya isu-isu baru, seperti dampak teknologi dan perubahan 

nilai sosial. Kajian hukum keluarga Islam berusaha 

menyesuaikan diri dengan perkembangan ini tanpa 

meninggalkan prinsip-prinsip syariah. 

 

Kajian isu kontemporer dalam hukum keluarga Islam 

menjadi penting karena beberapa alasan berikut: 

▪ Perubahan Sosial dan Teknologi: Kemajuan teknologi seperti 

internet memunculkan fenomena baru seperti nikah online 

atau bank ASI, yang memerlukan tinjauan hukum. 

▪ Dinamika Kehidupan Modern: Perubahan peran gender, 

seperti wanita karir yang bekerja di luar rumah, 

menimbulkan pertanyaan baru tentang kewajiban nafkah 

dalam keluarga. 

▪ Tantangan Globalisasi: Fenomena global seperti pernikahan 

beda agama atau sewa rahim membutuhkan respons hukum 

Islam yang jelas dan terukur. 
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▪ Konteks Hukum Positif: Kajian fiqh kontemporer harus 

mempertimbangkan relevansi dengan hukum positif di 

negara seperti Indonesia, yang mengatur isu hukum keluarga 

melalui Undang-Undang Perkawinan dan Hukum Perdata 

Islam. 

Dengan mengkaji isu-isu kontemporer, hukum keluarga 

Islam dapat memberikan panduan yang relevan bagi umat Islam 

untuk tetap berpegang pada prinsip syariah di tengah 

perubahan zaman. 

 

Kajian fiqh kontemporer memerlukan metode yang 

mendalam, terstruktur, dan sesuai dengan tantangan zaman. 

Metode kajian ini mencakup: 

▪ Tafsir dan Pemahaman Dalil: 

- Mengacu pada Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber 

utama. 

- Memahami konteks nuzul (asbabun nuzul) atau sebab 

turunnya ayat untuk penerapan yang relevan. 

▪ Ijtihad Kolektif: 

- Melibatkan ulama, ahli fiqh, dan pakar lintas bidang 

(teknologi, kedokteran, dll.) untuk menghasilkan 

keputusan hukum yang komprehensif. 

- Contoh: Fatwa MUI tentang bayi tabung atau KB. 

▪ Pendekatan Maqashid Syariah: 

- Menimbang tujuan syariah (kemaslahatan) dalam 

pengambilan keputusan hukum. 

- Menyeimbangkan antara maslahat (kemanfaatan) dan 

mafsadat (kerugian).2 

▪ Kaidah Fiqhiyyah: 

 
2 Zulkarnain Abdurrahman, “Teori Maqasid Al-Syatibi Dan Kaitannya Dengan 
Kebutuhan Dasar Manusia Menurut Abraham Maslow,” Al-Fikr 22, no. 1 
(2020): 52–70, https://doi.org/org/10.24252/jumdpi.v22i1.15534. 
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- Kaidah-kaidah umum seperti "al-umuru bimaqasidiha" 

(segala sesuatu tergantung pada maksudnya) digunakan 

untuk menilai isu baru.3 

- Contoh: Sewa rahim dinilai dengan kaidah ini untuk 

melihat maslahat dan mafsadatnya. 

▪ Studi Kasus: 

- Menganalisis fenomena sosial yang terjadi untuk 

memahami implikasi hukum di masyarakat. 

- Contoh: Dampak sosial dan hukum dari praktik nikah 

sirri. 

Metode ini memastikan bahwa fiqh kontemporer dapat 

menjawab persoalan modern secara relevan, tanpa 

mengorbankan prinsip-prinsip Islam. Bab Pendahuluan ini 

memberikan landasan konseptual bagi pembaca untuk 

memahami pentingnya fiqh kontemporer dalam menjawab 

tantangan zaman. Pada bab-bab selanjutnya, pembahasan akan 

lebih mendalam dengan fokus pada isu-isu spesifik yang 

menjadi perhatian dalam hukum keluarga Islam. 

  

 
3 Harwis Alimuddin, Teori-Teori Ijtihad Berbasis Kemaslahatan Dan 
Aplikasinya Di Indonesia, Cet. I (Bandung: Ellunar, 2022). 
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kekompakan dalam 

menyusun dan 

mempresentasikan makalah, 

attitude, dan kemampuan 

menjelaskan materi 

Metode 

PAP 

(Penilaian 

Acuan 

Patokan) 

5 % 

XI Mahasiswa 

mampu 

memahami, 

menjelaskan dan 

menganalisis 

tentang konsep 

harta bersama 

dalam Hukum 

Keluarga Islam 

- Hak dan Kewajiban 

Suami Istri 

- Harta bawaan dan Harta 

bersama 

- Dasar Hukum harta 

bersama 

- Cara pembagian harta 

bersama 

 

Focus Group 

Discussion 

(FGD) 

- Presentasi 

makalah 

- Diskusi 

 

Keaktifan, kedisiplinan, 

kekompakan dalam 

menyusun dan 

mempresentasikan makalah, 

attitude, dan kemampuan 

menjelaskan materi 

Metode 

PAP 

(Penilaian 

Acuan 

Patokan) 

5 % 

XII Mahasiswa 

mampu 

memahami, 

menjelaskan dan 

menganalisis 

- Definisi nusyuz 

- Tahapan solusi nusyuz 

dalam al-Qur’an 

Focus Group 

Discussion 

(FGD) 

- Presentasi 

makalah 

- Diskusi 

 

Keaktifan, kedisiplinan, 

kekompakan dalam 

menyusun dan 

mempresentasikan makalah, 

Metode 

PAP 

(Penilaian 

Acuan 

Patokan) 

5 % 
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XIV Mahasiswa 

mampu 

memahami, 

menjelaskan dan 

menganalisis 

tentang nafkah 

terhadap istri yang 

berkarir 

- Pengertian nafkah 

- Macam-macam nafkah 

- Keseimbangan hak dan 

kewajiban suami-istri 

- Hukum bekerja bagi istri 

- Hukum Nafkah terhadapa 

wanita karir 

Focus Group 

Discussion 

(FGD) 

- Presentasi 

makalah 

- Diskusi 

 

Keaktifan, kedisiplinan, 

kekompakan dalam 

menyusun dan 

mempresentasikan makalah, 

attitude, dan kemampuan 

menjelaskan materi 

Metode 

PAP 

(Penilaian 

Acuan 

Patokan) 

5 % 

XV Mahasiswa 

mampu 

memahami, 

menjelaskan dan 

menganalisis 

tentang hukum 

keluarga 

berencana (KB) 

- Definisi KB 

- Relasi antara KB dengan 

Tahdid Nasl dan Tanzim 

Nasl 

- Hukum KB 

Focus Group 

Discussion 

(FGD) 

- Presentasi 

makalah 

- Diskusi 

 

Keaktifan, kedisiplinan, 

kekompakan dalam 

menyusun dan 

mempresentasikan makalah, 

attitude, dan kemampuan 

menjelaskan materi 

Metode 

PAP 

(Penilaian 

Acuan 

Patokan) 

5 % 

XVI UAS 20% 

TOTAL  100% 
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Biografi Penulis 
 

Dr. H. HARWIS ALIMUDDIN, Lc., M.H.I. 

Lahir di Maros, Sulawesi Selatan, pada 5 Juli 

1984, Dr. H. Harwis Alimuddin merupakan 

seorang akademisi dan pakar hukum Islam 
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pengembangan studi hukum keluarga Islam, 

terutama dalam isu-isu kontemporer dan 

hukum positif. Saat ini, beliau menjabat sebagai Ketua Program 

Studi Hukum Keluarga Islam (HKI) di Pascasarjana IAIN 

Ternate, Provinsi Maluku Utara. 

PENDIDIKAN 

Dr. Harwis memiliki pendidikan yang memadai dalam 
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• 2004 – 2008: Sarjana (S1) di Al-Azhar University, Kairo, Mesir. 

• 2012 – 2014: Magister (S2) di UIN Alauddin Makassar. 

• 2016 – 2019: Doktor (S3) di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

PENGALAMAN ORGANISASI 

Dr. Harwis aktif dalam berbagai organisasi 

kemahasiswaan dan keagamaan. Beberapa posisi yang pernah 

dipegangnya antara lain: 
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• 2001 – 2003: Devisi Intelektual KEPMI (Kesatuan Pelajar 
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• 2003 – 2004: Pengurus PMII Cabang Makassar. 

• 2005 – 2006: Koordinator Islamic Study Club (ISC), Kairo, 

Mesir. 

• 2005 – 2008: Instruktur C-EM-C (Celebes English Meeting 

Club), Kairo, Mesir. 

• 2008 – 2009: Ketua IKAKAS (Ikatan Alumni dan Keluarga 

As’adiyah) Mesir. 

• 2020 – Sekarang: Koordinator Pengembangan Usaha dan 

Ekonomi Kreatif ICATT (Ikatan Cendekiawan Alumni Timur 

Tengah) Indonesia. 

• 2022 – Sekarang: Sekretaris Komisi Fatwa Provinsi Maluku 

Utara. 

• 2023 – Sekarang: Anggota Lembaga Bahtsul Masail PWNU 

Sulawesi Selatan. 

• 2024 – Sekarang: Anggota Komisi Fatwa MUI Kota Ternate. 

• 2024 – 2029: Sekretaris Pengurus Wilayah Ikatan Keluarga 

dan Alumni As’adiyah (IKAKAS) Maluku Utara. 

KARYA TULIS  

Dr. Harwis Alimuddin telah menulis berbagai karya 

yang mencakup berbagai topik hukum Islam, termasuk isu-isu 

kontemporer dan aplikasi hukum Islam di Indonesia. Beberapa 

karya tulis beliau antara lain: 

• Epistemologi Maqashid Perspektif Para Tokoh (2007). 

• Teori-Teori Ijtihad Berbasis Kemaslahatan (2021). 

• Implication of Local Wisdom in Islamic Law Compilation 

Legislation (2021). 

• The Urgency of Maqāşid al-Sharīa in Strengthening Religious 

Moderation in Aceh (2022). 

• Requirements of Polygamy by Muhammad Shahrur and Its 

Relevance to Indonesian Society (2024). 

• The Urgency of Fiqh Rules Regarding Differences in Eid Al-Adha 

Determination in Indonesia (2022). 
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• Interfaith Marriage Phenomenon in Indonesia from the Perspective 

of Sadd al-Żarī'ah and Fatḥ al-Żarī'ah (2023). 

• Kedudukan Izin Istri dalam Poligami: Analisis Teori Perubahan 

Hukum dengan Perubahan Sosial (2023). 

• Roscou Pound: Hukum sebagai Alat Rekayasa Sosial (2022). 

• Asas Berimbang Hak &Kewajiban Suami Istri Serta 

Penyesuaiannya Dengan Budaya Lokal Menurut Hukum Islam 

(2022). 

• Requirements of Polygamy by Muhammad Shahrur and It’s 

Relevance to Indonesian Society. (2024) 

• The Livelihood Status of Career Woman in Indonesia: Revitalization 

of Tanqih al-Manat in Legal Reasoning, DIKTUM: Jurnal Syariah 

dan Hukum (2023) 

• Praktik Poligami Tanpa Izin Istir di Bacan Timur Halmaherah 

Selatan, Indonesian Journal of Shariah and Justice (2023) 

• Requirements of Polygamy by Muhammad Shahrur and It’s 

Relevance to Indonesian Society. Media Syari'ah: Wahana Kajian 

Hukum Islam dan Pranata Sosial 26 (1). (2024) 

• Between Ḍarūrah and Halal Integrity: MUI Fatwas on Harm-

Derived Vaccines and Medicines, Samarah: Jurnal Hukum 

Keluarga dan Hukum Islam 8 (2), 1239-1256. (2024) 

• Wife's Permission as a Polygamy Requirement in The Perspective 

of Islamic Law and Positive Law, Proceeding International 

Conference Khairun University 1 (1), 85-91 (2024) 

KONTRIBUSI DAN PENGABDIAN 

Sebagai seorang pengajar dan peneliti, Harwis 

Alimuddin memiliki visi untuk membawa hukum Islam yang 

lebih relevan dengan tantangan zaman. Melalui pendekatan 

yang kontekstual, beliau tidak hanya mengembangkan 

pemikiran dalam bidang hukum keluarga Islam tetapi juga 

memberikan kontribusi untuk memperbaiki sistem hukum 

keluarga yang lebih adil dan berkeadilan gender. Buku-buku 

dan artikel yang beliau tulis banyak membahas masalah-

masalah hukum Islam yang aktual, seperti poligami, interfaith 

marriage, dan hak-hak perempuan dalam hukum Islam. 
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Dengan pengalaman luas dalam bidang hukum Islam 

dan organisasi, serta dedikasinya dalam mengembangkan 

keilmuan, Harwis Alimuddin terus berupaya menjembatani 

pemahaman klasik dengan kebutuhan-kebutuhan hukum 

keluarga di masa kini. Melalui pemikirannya yang visioner, 

beliau memberikan kontribusi yang signifikan untuk dunia 

akademik, khususnya di bidang hukum keluarga Islam yang 

lebih inklusif dan relevan. 

ALAMAT PENULIS 

Rumah Dinas IAIN Ternate, Jl. Lumba-Lumba,  
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• Peran Mompreneur Dalam Mendukung Ekonomi Keluarga 

Pada Masa Pandemik Covid-19 di Kota Ternate (2023) 
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• Penerapan Marketing Mix dalam Perspektif Islam pada 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kelurahan Ngade Kota 

Ternate (2022) 

• Penyuluhan Pemasaran Hasil Produk Lokal Yang Berbasis 

Online Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Ngade 

(2022) 

• OPTIMALISASI SERVICE QUALITY PADA USAHA 

MIKRO, KECIL DAN MENENGAH DI KOTA TERNATE 

(2021) 

• PEREMPUAN: MENCERMATI EKSISTENSI DAN 
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• USMAN BIN AFFAN (Melacak Akar Pemberontakan dari Isu 

Nepotisme (2016) 

• KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA SEBAGAI 
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Dengan pengalaman dalam bidang hukum Islam dan 

organisasi, serta dedikasinya dalam mengembangkan keilmuan, 
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hukum keluarga Islam yang lebih inklusif dan relevan. 
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